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 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pembiayaan 

UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi, pengaruh pembiayaan 

UMKM terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), 

pengaruh TPAK terhadap pertumbuhan ekonomi, serta menguji peran 

TPAK sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan data panel 34 

provinsi di Indonesia periode 2019–2024 yang bersumber dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan publikasi resmi terkait. Metode analisis yang 

digunakan adalah System Generalized Method of Moments (GMM) 

untuk model panel dinamis serta Uji Sobel untuk menguji efek mediasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan UMKM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pembiayaan UMKM juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

TPAK. Selanjutnya, TPAK berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa TPAK 

mampu memediasi pengaruh pembiayaan UMKM terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan akses pembiayaan UMKM tidak hanya mendorong 

pertumbuhan ekonomi secara langsung, tetapi juga melalui 

peningkatan partisipasi angkatan kerja. Oleh karena itu, kebijakan 

penyaluran kredit perlu diarahkan pada sektor produktif yang mampu 

menyerap tenaga kerja agar memberikan dampak ekonomi yang lebih 

optimal.  

Kata Kunci: Pembiayaan UMKM, TPAK, Pertumbuhan Ekonomi 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of MSME financing on 

economic growth, the effect of MSME financing on the Labor Force 

Participation Rate (LFPR), the effect of LFPR on economic growth, 

and to examine the mediating role of LFPR. The study employs panel 

data from 34 provinces in Indonesia during the 2019–2024 period 

obtained from Statistics Indonesia (BPS) and other official 

publications. The analytical methods used are the System Generalized 

Method of Moments (GMM) for dynamic panel estimation and the 

Sobel Test to examine mediation effects. The results indicate that 

MSME financing has a positive and significant effect on economic 

growth. MSME financing also has a positive and significant effect on 

LFPR. Furthermore, LFPR has a positive and significant effect on 
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economic growth. The mediation test reveals that LFPR significantly 

mediates the relationship between MSME financing and economic 

growth. These findings imply that increasing access to MSME 

financing not only directly promotes economic growth but also 

indirectly through higher labor force participation. Therefore, credit 

allocation policies should be directed toward productive sectors with 

high labor absorption capacity in order to generate more optimal 

economic impacts.  

Keywords: MSME Financing, Labor Force Participation Rate, 

Economic Growth 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi suatu negara secara berke-

sinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi 

dikatakan berkualitas jika perekonomian mampu menaikan PDB dalam periode waktu tertentu 

(Ivonia et al., 2024). Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data terbaru pertumbuhan ekonomi 

tahunan dari tahun 2019 sampai tahun 2025. Dari data dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 5,02 persen dan mengalami penurunan tajam 

2,97 persen di tahun 2019. Tahun 2021 sedikit meningkat yaitu 3,24 persen dan mengalami 

peningkatan kembali di tahun 2022 yang mencapai 5,40 persen. Keadaan ini tidak berlangsung 

lama karena di tahun 2023 sampai tahun 2025 mengalami perlambatan di angka 5,05 persen, 

5,03 persen dan 5,01 persen.  

 

Grafik 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2021-2025 

Sumber: Bps.go.id (2026) 

Pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan sebagai indikator kinerja perekonomian suatu 

negara. Jika pertumbuhan ekonomi suatu negara positif, maka dapat dikatakan bahwa kondisi 

perekonomian secara keseluruhan baik. Cara mengukur pertumbuhan ekonomi adalah dengan 

menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) dan dalam skala regional, PDB juga disebut 
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sebagai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi bukan hanya 

menjadi perhatian dan agenda pemerintah pusat atau secara nasional melainkan juga menjadi 

perhatian dan agenda setiap daerah di suatu negara. PDRB merupakan salah satu indikator 

penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu (Dwi 

Satria & Habibi, 2023). Pertumbuhan ekonomi regional merupakan salah satu indikator penting 

dalam menilai keberhasilan pembangunan daerah. Melalui PDRB, dapat dilihat tingkat kema-

juan ekonomi, produktivitas, serta efektivitas kebijakan pembangunan di tingkat provinsi 

(Marcal, et al. 2024).  

Salah satu pilar utama yang berperan signifikan dalam mendorong pertumbuhan dan 

pemerataan ekonomi di Indonesia Adalah Sektor usaha Mikro,Kecil dan Menengah (UMKM). 

UMKM memiliki peran multifaset sebagai penyedia lapangan kerja yang substansial, pendu-

kung produk local, dan contributor signifikan terhadap PDRB (Yulya Ammi Hapsari et al., 

2024a). Kemampuan UMKM dalam menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar tidak hanya 

mendorong inovasi berbasis lokal, tetapi juga berkontribusi pada pemerataan kesejahteraan. 

Lebih lanjut, UMKM terbukti mampu memperkuat ketahanan ekonomi nasional, bahkan di 

tengah krisis, dan secara langsung mempercepat pertumbuhan ekonomi (Fatimah & Nadra, 

2025)Fleksibilitas dan inovasi produk UMKM memungkinkan mereka bertahan dalam situasi 

ekonomi global yang tidak stabil. Kemampuan UMKM dalam menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah signifikan mendorong munculnya inovasi berbasis lokal serta berkontribusi terhadap 

pemerataan kesejahteraan. UMKM juga mampu memperkuat ketahaan ekonomi nasional 

karena tetap dapat menjalankan kegiatan ekonomi meskipun di tengah krisis dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Mengoptimalkan potensi UMKM dengan dukungan dari pemerintah 

dan sektor swasta sangat diperlukan. Akses terhadap sumber daya seperti pembiayaan menjadi 

kunci bagi UMKM untuk berkembang dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus 

berubah (Krisna, 2024).  

Dukungan pemerintah seperti penyaluran Kredit Usaha menjadi faktor penting dalam 

pemberdayaan UMKM yang saat ini realisasinya belum mencapai target (Fitri et al., 2024). 

Pemberian kredit negara berjalan beriringan dan saling memengaruhi. Memberikan modal 

usaha maupun pelatihan kewirausahaan memiliki arah yang positif terhadap GDP, hal ini 

berarti meningkatnya UMKM dan tenaga kerja akan diikuti pertumbuhan ekonomi (Lamazi, 

2020). Pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan langkah yang 

strategis dalam meningkatkan dan memperkuat dasar kehidupan perekonomian dari sebagian 

besar rakyat Indonesia, khususnya melalui penyediaan lapangan kerja dan mengurangi kesen-
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jangan dan tingkat kemiskinan, namun demikian disadari pula bahwa pengembangan usaha 

kecil menghadapi beberapa kendala seperti tingkat kemampuan, keterampilan, keahlian mana-

jemen SDM nya. Pertumbuhan UMKM harus disertai dengan pengembangan kualitas SDM 

dalam berbagai aspek (Efrando Sidabutar, 2022). Pembiayaan hanya akan menjadi pertum-

buhan ekonomi jika ia mampu menggerakkan manusia (TPAK). Jika SDM rendah, pembiayaan 

mungkin tersedia, tapi tidak ada orang yang mampu mengelola modal tersebut menjadi usaha 

produktif yang menyerap tenaga kerja. Investasi jangka panjang yang terkoordinasi di sektor 

tenaga kerja dapat membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Asaleye & Ncanywa, 

2026). 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor lain dapat meme-

diasi hubungan antara pembiayaan UMKM dan pertumbuhan ekonomi. Salah satu faktor yang 

relevan adalah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). TPAK, sebagai indikator keterse-

diaan dan pemanfaatan tenaga kerja dalam perekonomian, dapat memainkan peran mediasi 

yang krusial. Pembiayaan UMKM yang efektif dapat meningkatkan kapasitas produksi dan 

ekspansi usaha, yang pada gilirannya akan mendorong peningkatan permintaan tenaga kerja 

dan partisipasi angkatan kerja. Peningkatan TPAK ini kemudian dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produktivitas dan konsumsi. Dengan demikian, 

penelitian ini akan menguji peran TPAK sebagai mediator dalam hubungan antara pembiayaan 

UMKM dan pertumbuhan ekonomi, dengan menggunakan pendekatan analisis regresi panel, 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme kompleks ini. 

Peningkatan pembiayaan tidak selalu secara langsung diikuti oleh peningkatan pertum-

buhan ekonomi pada seluruh wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat mekanisme trans-

misi lain yang menjelaskan bagaimana pembiayaan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 

(Rifai dkk., 2024). Salah satu mekanisme yang relevan adalah Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK) (Widia et al., 2025). Pembiayaan UMKM memungkinkan pelaku usaha mening-

katkan kapasitas produksi, membuka cabang usaha, dan menambah tenaga kerja. Kondisi 

tersebut mendorong meningkatnya partisipasi penduduk usia kerja dalam pasar tenaga kerja. 

Selanjutnya, peningkatan TPAK berpotensi meningkatkan output regional dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti hubungan lang-

sung antara pembiayaan UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi atau tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun, penelitian yang secara khusus menempatkan TPAK sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan pembiayaan UMKM dan pertumbuhan ekonomi masih 

relatif terbatas, khususnya menggunakan data panel antar provinsi di Indonesia 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-analitik, 

yang bertujuan tidak hanya menggambarkan fenomena pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia, tetapi juga menganalisis hubungan antarvariabel secara empiris. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu memberikan hasil yang objektif dan terukur melalui 

pengolahan data numerik. Dengan demikian, hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan kebijakan ekonomi regional yang berbasis bukti (evidence-

based policy. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi 

resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Data mencakup 34 provinsi di Indonesia selama periode 

lima tahun (2019–2024), sehingga membentuk struktur panel data (cross-section antarprovinsi 

dan time series antarwaktu). Dalam penelitian ini menggunakan satu variable independent 

(Pembiayan UMKM), 1 variabel dependen(Pertumbuhan Ekonomi) dan 1 variabel mediasi 

(TPAK).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan model panel data, yaitu metode yang mengga-

bungkan dimensi cross-section (data antarprovinsi) dan time-series (data antarwaktu). Pende-

katan ini dinilai lebih unggul dibandingkan model regresi tunggal karena mampu menangkap 

variasi yang lebih luas serta mengontrol heterogenitas antarprovinsi. Uji Mediasi dengan Sobel 

Test digunakan untuk mengetahui apakah TPAK menjadi variable perantara pengaruh pembia-

yaan UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hipotesis  

H1: Pembiayaan UMKM berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

H2: Pembiayaan UMKM berpengaruh terhadap TPAK. 

H3: TPAK berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

H4: TPAK memediasi pengaruh pembiayaan UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi. 

HASIL 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Mean Std Dev Min Max 

PDRB 3,800 9,269 -19,590 82,820 

TPAK 68,674 3,421 62,150 78,290 

Kredit UMKM 37,954 50,732 2,474 225,751 

Sumber: data diolah (2026) 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel PDRB memiliki nilai rata-rata sebesar 

3,800 dengan standar deviasi sebesar 9,269, yang menunjukkan bahwa data PDRB memiliki 

tingkat variasi yang cukup tinggi. Nilai minimum sebesar -19,590% mengindikasikan adanya 

periode kontraksi ekonomi yang cukup dalam, sedangkan nilai maksimum sebesar 82,820% 

menunjukkan bahwa pada periode tertentu terjadi pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi. 

Hal ini mencerminkan bahwa kondisi PDRB selama periode pengamatan cenderung berfluk-

tuasi dan kurang stabil. 

Sementara itu, variabel TPAK memiliki rata-rata sebesar 68,674% dengan standar 

deviasi sebesar 3,421, yang menunjukkan tingkat variasi yang relatif rendah. Nilai minimum 

sebesar 62,150% dan maksimum sebesar 78,290% menunjukkan bahwa rentang data tidak 

terlalu lebar. Dengan demikian, TPAK dapat dikatakan relatif stabil dan tidak mengalami 

perubahan yang signifikan, sehingga mencerminkan tingkat partisipasi angkatan kerja yang 

cukup konsisten selama periode pengamatan. 

Di sisi lain, variabel Kredit UMKM memiliki rata-rata sebesar 37,954 miliar dengan 

standar deviasi sebesar 50,732, yang bahkan lebih besar dari nilai rata-ratanya. Hal ini menun-

jukkan bahwa data Kredit UMKM memiliki tingkat variasi yang sangat tinggi. Nilai minimum 

sebesar 2,474 miliar dan maksimum sebesar 225,751 miliar memperlihatkan adanya perbedaan 

yang sangat besar antara nilai terendah dan tertinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

penyaluran kredit UMKM cenderung tidak merata dan mengalami fluktuasi yang signifikan 

pada periode tertentu. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa variabel PDRB dan Kredit 

UMKM menunjukkan pola yang lebih fluktuatif, sedangkan TPAK cenderung lebih stabil. 

Tabel 2. Hasil estimasi model panel dinamis dengan metode GMM 

Model Struktural 1 

Variabel Konstanta p-value 

Lag Log 

PDRB 

0,135 0,029 

TPAK 0,016 0,000 

Kredit 0,001 0,031 

AR1  0,033 

AR2  0,225 

Uji Sargan  0,330 

Model Struktural 2 

Variabel Konstanta p-value 

Lag TPAK 1,006 0,000 

Kredit 0,002 0,000 

AR1  0,010 

AR2  0,506 
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Variabel Konstanta p-value 

Uji Sargan  0,584 

Sumber: data diolah (2026) 

Model struktural 1: 

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 = 0,135𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡−1 + 0,016𝑇𝑃𝐴𝐾𝑖𝑡 + 0,001𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑖𝑡(1) 

Model Struktural 2: 

𝑇𝑃𝐴𝐾𝑖𝑡 = 1,006𝑇𝑃𝐴𝐾𝑖𝑡−1 + 0,002𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑖𝑡 (2) 

 

Pada Model Struktural 1, variabel Lag Log PDRB memiliki p-value sebesar 0,029 (< 

0,05), sehingga H₀ ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Lag Log PDRB berpengaruh signi-

fikan terhadap variabel dependen. Variabel TPAK memiliki p-value sebesar 0,000 (< 0,05), 

sehingga H₀ ditolak, yang berarti TPAK juga berpengaruh signifikan. Demikian pula, variabel 

Kredit memiliki p-value sebesar 0,031 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Kredit berpengaruh 

signifikan. Pada uji AR(1) diperoleh p-value sebesar 0,033 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak, yang 

menunjukkan adanya autokorelasi orde pertama. Namun, pada uji AR(2) diperoleh p-value 

sebesar 0,225 (> 0,05), sehingga H₀ tidak ditolak, yang berarti tidak terdapat autokorelasi orde 

kedua. Sementara itu, pada Uji Sargan diperoleh p-value sebesar 0,330 (> 0,05), sehingga H₀ 

tidak ditolak, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam model adalah valid. 

Pada Model Struktural 2, variabel Lag TPAK memiliki p-value sebesar 0,000 (< 0,05), 

sehingga H₀ ditolak dan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Variabel Kredit 

juga memiliki p-value sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak dan berpengaruh signifikan. 

Pada uji AR(1) diperoleh p-value sebesar 0,010 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak, yang menun-

jukkan adanya autokorelasi orde pertama. Selanjutnya, pada uji AR(2) diperoleh p-value sebe-

sar 0,506 (> 0,05), sehingga H₀ tidak ditolak, yang berarti tidak terdapat autokorelasi orde 

kedua. Pada Uji Sargan, nilai p-value sebesar 0,584 (> 0,05), sehingga H₀ tidak ditolak, yang 

menunjukkan bahwa instrumen dalam model adalah valid. 

Secara keseluruhan, seluruh variabel independen pada kedua model terbukti berpenga-

ruh signifikan, serta model telah memenuhi asumsi penting karena tidak terdapat autokorelasi 

orde kedua dan instrumen yang digunakan valid, sehingga kedua model layak digunakan dalam 

analisis lebih lanjut. 
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Analisis Mediasi Uji Sobel 

 

Tabel 3. Hasil Uji Mediasi menggunakna Uji Sobel 

Variabel a b SE(a) SE(b) Sobel t-table 

Kredit UMKM 0.00161 0.0159 0.00018 0.00126 7.202 1.972 

Sumber: data diolah (2026) 

Nilai mutlak t-hitung (Sobel) seluruh variabel > t-tabel=1.972 sehingga tolak H0 yang 

berarti Kredit UMKM (X) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) melalui TPAK 

(M) sebagai variabel mediasi. 

 

Interpretasi Hasil 

Hipotesis 1 (H1): Pengaruh Kredit terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Direct Effect) 

Hasil pengujian pada Model Struktural 1 menunjukkan bahwa variabel Kredit UMKM 

memiliki nilai p-value sebesar 0,031 (< 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 

Kredit UMKM berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan penyaluran kredit kepada sektor UMKM mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Kredit berfungsi sebagai sumber modal kerja dan investasi bagi pelaku usaha. Ketika 

UMKM memperoleh akses pembiayaan, kapasitas produksi meningkat, usaha berkembang, 

penyerapan tenaga kerja bertambah, dan output ekonomi daerah ikut meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Afifuddin, (2025)yang menyatakan bahwa 

akses pembiayaan kepada usaha kecil dan menengah berkontribusi positif terhadap pertumbu-

han ekonomi melalui peningkatan produktivitas dan investasi usaha. Meningkatnya penyaluran 

kredit maka akan diikuti peningkatan pertumbuhan ekonomi dan mendorong kesejahteraan 

Masyarakat (Laratmase et al., 2024). 

Hipotesis 2 (H2): Pengaruh Kredit terhadap TPAK  

Hasil pengujian pada Model Struktural 2 menunjukkan bahwa variabel Kredit UMKM 

memiliki p-value sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan Kredit UMKM 

berpengaruh terhadap TPAK diterima. Hal ini berarti semakin besar penyaluran kredit kepada 

UMKM, maka semakin besar peluang usaha untuk berkembang dan membuka lapangan kerja 

Kredit UMKM (X) TPAK (M) PDRB (Y)
a= 0,002

SEa= 0,0002

b= 0,016

SEb= 0,0012
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baru. Kondisi tersebut mendorong masyarakat usia kerja untuk masuk ke pasar kerja sehingga 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja meningkat. 

Penyaluran kredit produktif berpengaruh terhadap peningkatan TPAK karena dana 

kredit yang diberikan bank kepada pelaku usaha dapat digunakan sebagai tambahan modal 

untuk memperbesar skala usaha, membeli peralatan produksi, menambah persediaan bahan 

baku, membuka cabang baru, atau meningkatkan kapasitas operasional. Ketika usaha menga-

lami perkembangan, pelaku usaha akan membutuhkan tambahan tenaga kerja untuk menjalan-

kan aktivitas produksi maupun pelayanan. Kondisi ini menciptakan lapangan kerja baru dan 

meningkatkan peluang kerja bagi masyarakat usia produktif. Semakin banyak masyarakat yang 

bekerja atau aktif mencari pekerjaan, maka Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) akan 

meningkat. Dengan demikian, semakin besar penyaluran kredit produktif oleh perbankan, 

semakin besar pula potensi peningkatan TPAK melalui perluasan kesempatan kerja (Fevriera 

& Nicholas Edison, 2026). Semakin besar kredit yang disalurkan kepada pelaku usaha, maka 

semakin besar kemampuan usaha untuk meningkatkan produksi dan merekrut tenaga kerja 

baru, Dengan meningkatnya kesempatan kerja, masyarakat usia produktif terdorong untuk 

bekerja maupun mencari pekerjaan, sehingga TPAK mengalami peningkatan (Sari, 2023) 

Hipotesis 3 (H3): Pengaruh TPAK terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

Hasil pengujian pada Model Struktural 1 menunjukkan bahwa variabel TPAK memiliki 

p-value sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan TPAK berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

partisipasi angkatan kerja, maka semakin besar jumlah penduduk yang terlibat dalam kegiatan 

ekonomi. Peningkatan tenaga kerja produktif akan mendorong peningkatan produksi barang 

dan jasa, sehingga pertumbuhan ekonomi meningkat.  

Hasil ini sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi klasik yang menyatakan bahwa 

tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama produksi. Semakin banyak Masyarakat yang 

produktif akan semakin meningkatkan output yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan PDRB (Safira, 2023). TPAK sebagai cerminan 

total Angkatan kerja dalam usia kerja pada daerah tertentu dapat menaikan pertumbuhan 

ekonomi karena diikuti meningkatnya produktifitas Masyarakat dalam menghasilkan barang 

dan jasa (Amirul & Rusmin, 2024) 
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Hipotesis 4 (H4): Peran Mediasi TPAK (Indirect Effect) 

Berdasarkan hasil Uji Sobel, diperoleh nilai t-hitung sebesar 7,202, lebih besar dari t-

tabel 1,972, sehingga hipotesis yang menyatakan TPAK memediasi pengaruh Kredit UMKM 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kredit UMKM tidak 

hanya berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berpengaruh tidak 

langsung melalui peningkatan TPAK. Artinya, ketika kredit UMKM meningkat, usaha berkem-

bang dan membutuhkan tambahan tenaga kerja. Kondisi ini meningkatkan partisipasi angkatan 

kerja, yang selanjutnya mendorong pertumbuhan ekonomi. Kredit yang diterima UMKM dapat 

digunakan untuk ekspansi usaha, peningkatan kapasitas produksi, serta penambahan tenaga 

kerja. Kondisi tersebut mendorong meningkatnya jumlah penduduk yang masuk ke pasar kerja 

sehingga TPAK meningkat. Selanjutnya, meningkatnya TPAK akan memperbesar kapasitas 

produksi daerah dan mendorong pertumbuhan ekonomi.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode System Generalized Method of 

Moments (GMM) pada data panel, penelitian ini menyimpulkan berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, Kredit UMKM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran kredit kepada pelaku UMKM mampu mendoro-

ng perkembangan usaha, meningkatkan produksi, memperluas investasi, serta menambah 

kontribusi sektor riil terhadap perekonomian. Dengan demikian, semakin besar kredit yang 

disalurkan, maka pertumbuhan ekonomi cenderung meningkat. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Kredit UMKM berpengaruh signifikan terhadap 

TPAK. Hal ini berarti penyaluran kredit kepada UMKM dapat memperluas kesempatan kerja 

melalui pengembangan usaha dan pembukaan lapangan pekerjaan baru. Kondisi tersebut 

mendorong meningkatnya jumlah penduduk usia kerja yang bekerja maupun aktif mencari 

pekerjaan, sehingga TPAK mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, TPAK berpengaruh signifikan terhadap pertum-

buhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi angkatan kerja, maka 

semakin besar jumlah tenaga kerja produktif yang terlibat dalam kegiatan ekonomi. Peningka-

tan tenaga kerja produktif tersebut akan mendorong peningkatan output barang dan jasa 

sehingga pertumbuhan ekonomi meningkat. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, TPAK terbukti mampu memediasi pengaruh 

Kredit UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, kredit UMKM tidak hanya berpenga-

ruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berpengaruh tidak langsung melalui 

peningkatan TPAK. Semakin besar kredit yang disalurkan, maka usaha berkembang, kebutu-

han tenaga kerja meningkat, TPAK naik, dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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